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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Perkembangan infrastruktur di bidang logistik dan transportasi telah 

mendorong meningkatnya kebutuhan terhadap fasilitas pendukung seperti depo 

logistik. Proyek Depo Langsa merupakan salah satu contoh pembangunan fasilitas 

tersebut, di mana sistem struktur bangunannya dirancang untuk memenuhi aspek 

efisiensi, kekuatan, dan daya tahan. Salah satu komponen utama pada struktur bawah 

bangunan ini adalah pedestal beton bertulang, yang berfungsi sebagai elemen 

penghubung antara pondasi dan kolom struktur bagian atas. 

Peran pedestal sangat krusial dalam menyalurkan beban vertikal (aksial) dan 

horizontal (lateral) dari elemen struktur atas menuju pondasi. Mengingat posisi dan 

fungsinya yang strategis, mutu dalam pelaksanaan pekerjaan pedestal menjadi faktor 

penting yang memengaruhi performa keseluruhan struktur. Kesalahan seperti dimensi 

yang tidak sesuai, pemasangan tulangan yang kurang tepat, atau mutu pengecoran 

yang tidak memenuhi standar dapat berakibat pada terganggunya kestabilan struktur 

dan keselamatan bangunan. 

Tahapan pelaksanaan pekerjaan pedestal meliputi pekerjaan persiapan, 

pemasangan tulangan, pemasangan bekisting, proses pengecoran, hingga perawatan 

beton (curing). Setiap proses tersebut memerlukan metode pelaksanaan yang 

terencana dengan baik dan disiplin dalam eksekusi agar hasil akhir dapat memenuhi 

kriteria mutu yang ditetapkan. Selain itu, pemilihan bahan, penggunaan alat kerja yang 

tepat, serta manajemen waktu pelaksanaan menjadi aspek penting dalam menjamin 

kualitas dan efisiensi pekerjaan. 

Namun demikian, di lapangan seringkali muncul berbagai tantangan, seperti 

keterlambatan pekerjaan, keterbatasan alat bantu, atau metode pelaksanaan yang tidak 

sesuai dengan kondisi aktual proyek. Oleh karena itu, dibutuhkan studi mendalam 

mengenai metode pelaksanaan pekerjaan pedestal yang sesuai dengan standar teknis 

serta realita kondisi proyek. 

Dengan latar belakang tersebut, penyusunan tugas akhir ini bertujuan untuk 

mengkaji metode pelaksanaan pekerjaan pedestal pada Proyek Depo Langsa secara 
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sistematis, mencakup tinjauan teknis, analisis kebutuhan material, sumber daya tenaga 

kerja, serta peralatan yang digunakan. Kajian ini diharapkan dapat menghasilkan 

rumusan metode pelaksanaan yang efektif dan efisien, sehingga pekerjaan pedestal 

dapat dilaksanakan secara tepat mutu dan tepat waktu. 

 

1.2 PERUMUSAN MASALAH 

Rumusan masalah pada tugas akhir ini sebagai berikut: 

a) Bagaimana proses dan tahapan pelaksanaan pekerjaan pedestal pada proyek 

Depo Langsa?  

b) Bagaimana kebutuhan material, peralatan, dan tenaga kerja yang diperlukan 

dalam pelaksanaan pekerjaan pedestal pada proyek Depo Langsa? 

c) Bagaimana proses penjadwalan terkait pekerjaan pedestal pada proyek Depo 

Langsa? 

 

1.3 BATASAN MASALAH 

Agar ruang lingkup pembahasan tidak berkembang terlalu luas dan tetap 

terfokus pada inti permasalahan, maka dilakukan pembatasan ruang lingkup sebagai 

berikut: 

a. Pembahasan pelaksanaan hanya pekerjaan pedestal pada proyek Depo Langsa 

b. Pembahasan pelaksanaan pekerjaan pedestal hanya meliputi AS A dan D pada 

proyek Depo Langsa 

c. Penjelasan tidak membahas terkait rancangan anggaran biaya (RAB) terhadap 

seluruh pekerjaan 

d. Penjelasan tidak membahas  kebutuhan material, peralatan, tenaga kerja serta 

penjadwalan terkait pekerjaan sloof dan pile cap pada proyek Depo Langsa 

 

1.4 TUJUAN 

Adapun tujuan dari penyusunan Tugas Akhir ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 
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a. Menyajikan uraian tahapan pelaksanaan pekerjaan pedestal pada proyek Depo 

Langsa 

b. Memperhitungkan kebutuhan sumber daya yang meliputi peralatan, material 

dan tenaga kerja yang diperlukan selama proses pelaksanaan pekerjaan 

pedestal pada proyek Depo Langsa 

c. Menyusun jadwal pelaksanaan pekerjaan pedestal pada proyek Depo Langsa 

 

1.5 MANFAAT 

Pembuatan Tugas Akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi banyak 

pihak. Manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

Tugas Akhir ini memberikan kontribusi untuk memperdalam 

pemahaman dan wawasan akademis kepada para pembaca ataupun penulis 

mengenai metode pelaksanaan pekerjaan pedestal. . 

b. Manfaat Praktis 

Tugas Akhir ini memberikan panduan langkah-langkah pelaksanaan 

pekerjaan pedestal yang diharapkan dapat memberikan acuan perencanaan 

teknis yang dapat digunakan oleh Owner atau kontraktor yang menangani 

proyek Depo Langsa .  

 

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN 

Tugas Akhir ini sudah diatur dengan sedemikian mungkin agar para pembaca 

dapat memahami dengan jelas perihal yang akan dibahas. Secara garis besar, Struktur 

penulisan Tugas Akhir ini disusun sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan mengenai uraian latar belakang permasalahan, rumusan 

masalah yang akan dibahas, Batasan permasalahan, menjelaskan tujuan penulisan, 

serta sistematika penulisan Tugas Akhir ini dibuat. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
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Bab ini menjelaskan dasar teori yang akan digunakan untuk membahas isu-isu 

pada pelaksanaan Tugas Akhir ini. Lalu teori tersebut juga digunakan sebagai sebagai 

referensi untuk melakukan perhitungan yang akan dibutuhkan.  

BAB III METODE PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang informasi teknis terkait proyek Depo Langsa dan 

juga berisi tentang metode perolehan data tersebut. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini mencakup data yang dibutuhkan untuk melakukan perhitungan, 

hasil diskusi dan hasil analisis dari data yang terkumpul. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini memuat kesimpulan berdasarkan analisis yang telah dilakukan, serta 

saran untuk membuat evaluasi dari Tugas Akhir ini. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilaksanakan, maka dapat ditarik 

sejumlah Kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tahapan metode pelaksanaan pekerjaan kolom pedestal terdiri dari : Pekerjaan 

pembesian, Pekerjaan marking as kolom, Pekerjaan sepatu kolom, Pekerjaan 

baut angkur, Pekerjaan bekisting kolom, Pekerjaan pengecoran kolom, 

Pembongkaran bekisting kolom, Perawatan beton. 

2. Pada pelaksanaan pekerjaan pedestal pada Proyek Depo langsa, dibutuhkan 

berbagai material, alat dan tenaga kerja dalam jumlah banyak. Kebutuhan 

tulangan meliputi besi D19 sebanyak 200 batang, besi D10 sebanyak 157 

batang. Untuk pekerjaan bekisting, digunakan triplek tebal 12mm sebanyak 

108 Lembar serta kaso berukuran 4 x 6 cm sebanyak 1062 batang. kebutuhan 

beton K-250 sebanyak 21,67 m3. Pada pekerjaan pembesian dibutuhkan 

sejumlah pekerja sebanyak 2 orang, tukang besi 2 orang, kepala tukang 1 orang 

dan mandor 1 orang. Untuk pekerjaan bekisting dibutuhkan sejumlah pekerja 

sebanyak 15 orang, tukang kayu 8 orang, kepala tukang 1 orang dan mandor 1 

orang. Pekerjaan pengecoran membutuhkan pekerja sebanyak 4 orang, tukang 

batu 1 orang, kepala tukang 1 orang dan mandor 1 orang. Pada pemasangan 

angkur dibutuhkan pekerja sebanyak 4 orang, tukang las 4 orang, kepala 

tukang 1 orang dan mandor 1 orang.  

3. Penjadwalan pekerjaan pedestal pada Proyek Depo Langsa dapat diselesaikan 

dalam 20 hari, sesuai dengan rencana waktu pada kurva S 

 

5.2 SARAN 

Berikut terdapat beberapa saran yang diperlukan guna mendapatkan hasil 

analisis yang lebih akurat. 

1. Untuk menentukan penjadwalan lebih akurat harus menambahkan 

pembahasan terkait sloof dan pile cap 

2. Metode pengerjaan akan berjalan lebih efisien jika pekerjaan tidak dibatasi 

pada zona AS A dan D 
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3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji perhitungan Rencana 

Anggaran Biaya (RAB) untuk pekerjaan pedestal secara lebih mendalam. 
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